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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
 
 

1. Nama Peneliti : Diyanti 
2. Judul Penelitian : Evaluasi Kinerja Komite Sekolah Untuk Peningkatan Mutu 

Sekolah (Studi Kasus di SDN Kutabima 02, Kecamatan 
Cimanggu, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah) 

3. Pertanyaan Penelitian/ 
Rumusan Masalah/ Fokus 
Penelitian 

: 1. Bagaimana akuntabilitas kinerja komite sekolah dalam 
peningkatan mutu SDN Kutabima 02 Kecamatan 
Cimanggu Kab. Cilacap? 
Dengan indikator, 
• Pertanggungjawaban program dan kegiatan komite 
• Pelaporan ke pihak sekolah dan orang tua 
• Kepatuhan terhadap regulasi 

2. Bagaimana efektivitas kinerja komite sekolah dalam 
peningkatan mutu SDN Kutabima 02 Kecamatan 
Cimanggu Kab. Cilacap? 
Dengan indikator, 
• Tingkat ketercapaian tujuan program komite 
• Peran komite dalam mendukung proses pembelajaran 
• Keterlibatan dalam pengambilan keputusan sekolah 

3. Faktor apa saja yang memengaruhi akuntabilitas dan 
efektivitas kinerja komite sekolah di SDN Kutabima 02 
Kecamatan Cimanggu Kab. Cilacap? 
Dengan indikator, 
• Faktor internal: kompetensi anggota, motivasi, 

komunikasi internal 
• Faktor eksternal: dukungan sekolah, partisipasi orang 

tua, regulasi 
4. Bagaimana strategi peningkatan kinerja komite sekolah 

yang akuntabel dan efektif untuk peningkatan mutu SDN 
Kutabima 02 Kecamatan Cimanggu Kab. Cilacap? 
Dengan indikator, 
• Perencanaan dan pengembangan kapasitas komite 
• Mekanisme pengawasan dan evaluasi 
• Model partisipasi dan kolaborasi dengan pihak 

sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Lampiran 1 
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1. WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara 

No Kategori 
Informasi / Fokus 

Penelitian 

Aspek yang Diteliti Indikator 
Wawancara 

Pertanyaan Pokok 
Wawancara 

Informan Ket 

1 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah (Good 
Governance) 

Pertanggungjawaban 
program dan 
kegiatan komite 

Adanya 
perencanaan 
dan pelaporan 
program 

Bagaimana proses 
penyusunan dan 
pelaksanaan program 
kerja komite sekolah? 

Kepala 
Sekolah, Ketua 
Komite 

RM1 

2 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Pertanggungjawaban 
program 

Dokumentasi 
kegiatan 

Apakah setiap kegiatan 
komite 
didokumentasikan dan 
dievaluasi? 

Sekretaris 
Komite 

RM1 

3 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Sistem pelaporan Transparansi 
laporan 

Bagaimana bentuk 
laporan kegiatan dan 
keuangan komite 
kepada sekolah dan 
orang tua? 

Bendahara, 
Ketua Komite 

RM1 

4 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Pelaporan kepada 
stakeholder 

Sosialisasi 
informasi 

Sejauh mana warga 
sekolah mengetahui 
kegiatan dan keuangan 
komite? 

Guru, Orang 
Tua 

RM1 

5 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Kepatuhan regulasi Implementasi 
Permendikbud 
No.75/2016 

Bagaimana komite 
menjalankan fungsi 
sesuai aturan yang 
berlaku? 

Pengawas, 
Kepala 
Sekolah 

RM1 

6 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 
(Teori Efektivitas 
Organisasi) 

Ketercapaian tujuan 
program 

Realisasi 
program 

Program apa yang 
berhasil dan belum 
berhasil dicapai oleh 
komite? 

Ketua Komite RM2 

7 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Dukungan 
pembelajaran 

Fasilitasi 
kegiatan 
belajar 

Bagaimana dukungan 
komite terhadap proses 
pembelajaran di 
sekolah? 

Guru RM2 

8 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Keterlibatan 
pengambilan 
keputusan 

Partisipasi 
kebijakan 

Apakah komite 
dilibatkan dalam 
perencanaan dan 
evaluasi program 
sekolah? 

Kepala 
Sekolah, 
Komite 

RM2 

9 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Kolaborasi Kerja sama 
sekolah–

komite 

Bagaimana pola kerja 
sama komite dan 
sekolah dalam 
peningkatan mutu? 

Kepala 
Sekolah, 
Komite 

RM2 

10 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Dampak kinerja Pengaruh 
terhadap mutu 
sekolah 

Apa dampak nyata 
peran komite terhadap 
mutu sekolah? 

Guru, 
Pengawas 

RM2 

11 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 
(Good 
Governance) 

Kompetensi anggota Kapasitas 
pengelolaan 
tugas 

Bagaimana kemampuan 
anggota komite dalam 
menjalankan tugasnya? 

Ketua, 
Anggota 
Komite 

RM3 

12 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Motivasi Komitmen 
anggota 

Apa yang mendorong 
atau menghambat 
kinerja komite? 

Anggota 
Komite 

RM3 

13 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Komunikasi internal Pola 
komunikasi 

Bagaimana komunikasi 
antaranggota komite 
dan pihak sekolah? 

Komite, Guru RM3 

14 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Dukungan sekolah Fasilitasi 
sekolah 

Bagaimana dukungan 
sekolah terhadap 
pelaksanaan tugas 
komite? 

Kepala 
Sekolah 

RM3 

15 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Partisipasi orang tua Keterlibatan 
wali murid 

Bagaimana partisipasi 
orang tua dalam 
kegiatan komite 
sekolah? 

Orang Tua RM3 
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16 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Pengembangan 
kapasitas 

Pelatihan dan 
pembinaan 

Strategi apa yang perlu 
dilakukan untuk 
meningkatkan kapasitas 
komite? 

Kepala 
Sekolah, 
Komite 

RM4 

17 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Evaluasi kinerja Mekanisme 
monitoring 

Apakah ada evaluasi 
rutin terhadap kinerja 
komite? Bagaimana 
pelaksanaannya? 

Pengawas, 
Kepala 
Sekolah 

RM4 

18 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Penguatan 
kolaborasi 

Sinergi 
stakeholder 

Bagaimana model 
kolaborasi ideal antara 
sekolah, komite, dan 
orang tua? 

Komite, Guru RM4 

19 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Inovasi peran Pengembangan 
fungsi baru 

Inovasi apa yang perlu 
dikembangkan agar 
peran komite lebih 
efektif? 

Ketua Komite RM4 

20 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Perencanaan 
berkelanjutan 

Program 
peningkatan 
mutu 

Bagaimana strategi 
komite mendukung 
peningkatan mutu 
sekolah ke depan? 

Kepala 
Sekolah, 
Pengawas 

RM4 

 
B. Format Pedoman Wawancara 

Identitas Wawancara 
Kode Informan  : 
Tanggal   : 
Tempat   : 
 
Petunjuk: 
Pertanyaan bersifat terbuka, peneliti dapat menggali lebih dalam sesuai jawaban informan. 

1) Kepala Sekolah (KS) 
No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan Makna / 

Kesimpulan 
RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana peran komite 
sekolah dalam perencanaan 
dan pertanggungjawaban 
program sekolah? 

  RM1 

2 Akuntabilitas Bagaimana mekanisme 
pelaporan kegiatan dan 
keuangan komite kepada pihak 
sekolah dan orang tua? 

  RM1 

3 Efektivitas Sejauh mana komite dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan 
sekolah? 

  RM2 

4 Efektivitas Bentuk dukungan apa yang 
paling nyata dari komite 
terhadap peningkatan mutu 
sekolah? 

  RM2 

5 Faktor Faktor apa yang mendukung 
dan menghambat kinerja 
komite sekolah? 

  RM3 

6 Faktor Bagaimana komunikasi antara 
sekolah dan komite selama 
ini? 

  RM3 

7 Strategi Apa upaya sekolah untuk 
meningkatkan akuntabilitas 
komite sekolah? 

  RM4 

8 Strategi Model kolaborasi seperti apa 
yang ideal antara sekolah dan 
komite ke depan? 

  RM4 
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2) Ketua Komite (KKM) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana proses penyusunan 
program kerja komite sekolah? 

  RM1 

2 Akuntabilitas Bagaimana komite 
mempertanggungjawabkan kegiatan 
dan penggunaan dana? 

  RM1 

3 Efektivitas Program apa yang sudah berhasil dan 
belum berhasil dijalankan komite? 

  RM2 

4 Efektivitas Bagaimana peran komite dalam 
mendukung pembelajaran siswa? 

  RM2 

5 Faktor Kendala apa yang sering dihadapi 
komite dalam menjalankan tugasnya? 

  RM3 

6 Faktor Bagaimana partisipasi anggota komite 
dan orang tua? 

  RM3 

7 Strategi Apa strategi yang direncanakan untuk 
meningkatkan kinerja komite? 

  RM4 

8 Strategi Inovasi apa yang perlu dikembangkan 
oleh komite? 

  RM4 

 
3) Sekretaris Komite (SKM) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana pengelolaan administrasi 
dan dokumentasi kegiatan komite? 

  RM1 

2 Akuntabilitas Apakah setiap kegiatan dicatat dan 
dilaporkan secara berkala? 

  RM1 

3 Efektivitas Bagaimana efektivitas koordinasi 
antaranggota komite? 

  RM2 

4 Efektivitas Bagaimana komunikasi antara 
komite dan pihak sekolah? 

  RM2 

5 Faktor Apa kendala administratif yang 
memengaruhi kinerja komite? 

  RM3 

6 Faktor Bagaimana kesiapan SDM komite 
dalam mengelola administrasi? 

  RM3 

7 Strategi Upaya apa yang perlu dilakukan 
untuk memperbaiki sistem 
administrasi komite? 

  RM4 

 
4) Bendahara Komite (BKM) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana sistem pengelolaan dan 
pelaporan keuangan komite? 

  RM1 

2 Akuntabilitas Bagaimana transparansi penggunaan 
dana kepada orang tua dan sekolah? 

  RM1 

3 Efektivitas Apakah dana yang dikelola 
mendukung peningkatan mutu 
sekolah? 

  RM2 

4 Faktor Kendala apa yang dihadapi dalam 
pengelolaan keuangan? 

  RM3 

5 Faktor Bagaimana partisipasi orang tua 
dalam dukungan pendanaan? 

  RM3 
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6 Strategi Strategi apa untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas 
keuangan komite? 

  RM4 

 
5) Anggota Komite (AKM001 – AKM 002) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana peran Anda dalam 
kegiatan komite sekolah? 

  RM1 

2 Efektivitas Seberapa aktif keterlibatan Anda 
dalam program komite? 

  RM2 

3 Faktor Apa yang memotivasi atau 
menghambat partisipasi Anda? 

  RM3 

4 Faktor Bagaimana komunikasi internal 
komite berjalan? 

  RM3 

5 Strategi Apa saran Anda untuk meningkatkan 
kinerja komite sekolah? 

  RM4 

 
6) Guru (GR001 – GR005) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Sejauh mana guru mengetahui 
program dan kegiatan komite 
sekolah? 

  RM1 

2 Efektivitas Bagaimana dukungan komite 
terhadap pembelajaran di kelas? 

  RM2 

3 Faktor Faktor apa yang memengaruhi 
sinergi guru dan komite? 

  RM3 

4 Strategi Apa harapan guru terhadap peran 
komite sekolah ke depan? 

  RM4 

 
7) Orang Tua Murid (OT001 – OT010) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Apakah orang tua mengetahui 
kegiatan dan laporan komite 
sekolah? 

  RM1 

2 Efektivitas Bagaimana manfaat peran komite 
bagi anak dan sekolah? 

  RM2 

3 Faktor Apa yang mendorong atau 
menghambat keterlibatan orang tua? 

  RM3 

4 Strategi Saran apa untuk meningkatkan peran 
komite sekolah? 

  RM4 

 
8) Pengawas Sekolah (PS) 

No Fokus Pertanyaan Wawancara Jawaban 
Informan 

Makna / 
Kesimpulan 

RM 

1 Akuntabilitas Bagaimana pengawasan terhadap 
kinerja komite sekolah? 

  RM1 

2 Efektivitas Sejauh mana peran komite 
berdampak pada mutu sekolah? 

  RM2 

3 Faktor Faktor kebijakan apa yang 
memengaruhi kinerja komite? 

  RM3 

4 Strategi Rekomendasi apa untuk peningkatan 
kinerja komite sekolah? 

  RM4 
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2. OBSERVASI 
A. Pedoman Observasi 

No Kategori Informasi / 
Fokus Penelitian 

Aspek yang 
Diteliti 

Indikator 
Observasi 

Bentuk Data yang 
Diamati 

Lokasi/ Kegiatan Ket 

1 Akuntabilitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Pelaksanaan 
program kerja 
komite 

Kegiatan 
komite 
berjalan sesuai 
rencana 

Pelaksanaan rapat, 
kegiatan pendukung 
sekolah 

Ruang rapat, 
kegiatan sekolah 

RM1 

2 Akuntabilitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Transparansi 
kegiatan 

Informasi 
kegiatan 
dipublikasikan 

Papan informasi, 
notulensi rapat 

Ruang guru, 
mading sekolah 

RM1 

3 Akuntabilitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Sistem 
dokumentasi 

Arsip kegiatan 
tersedia 

Dokumen 
fisik/digital kegiatan 
komite 

Ruang 
administrasi 

RM1 

4 Akuntabilitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Kepatuhan 
prosedur 

Kegiatan 
sesuai aturan 

Proses rapat dan 
pengambilan 
keputusan 

Ruang rapat RM1 

5 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Keterlibatan 
komite 

Komite hadir 
dan aktif 

Kehadiran dan 
partisipasi rapat 

Rapat sekolah RM2 

6 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Dukungan 
pembelajaran 

Komite 
mendukung 
proses belajar 

Kegiatan pendukung 
pembelajaran 

Kelas, kegiatan 
sekolah 

RM2 

7 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Kolaborasi 
sekolah–

komite 

Interaksi 
positif 

Pola komunikasi 
komite dan sekolah 

Lingkungan 
sekolah 

RM2 

8 Efektivitas Kinerja 
Komite Sekolah 

Pengambilan 
keputusan 

Komite 
terlibat 
kebijakan 

Peran komite saat 
rapat keputusan 

Rapat 
perencanaan 

RM2 

9 Faktor yang 
Memengaruhi Kinerja 
Komite 

Komunikasi Intensitas 
komunikasi 

Pola diskusi dan 
koordinasi 

Rapat komite RM3 

10 Faktor yang 
Memengaruhi Kinerja 
Komite 

Motivasi Antusiasme 
anggota 

Sikap dan respons 
anggota komite 

Kegiatan komite RM3 

11 Faktor yang 
Memengaruhi Kinerja 
Komite 

Dukungan 
sekolah 

Fasilitasi 
sekolah 

Penyediaan ruang, 
waktu, sarana 

Lingkungan 
sekolah 

RM3 

12 Faktor yang 
Memengaruhi Kinerja 
Komite 

Partisipasi 
orang tua 

Kehadiran 
wali murid 

Keterlibatan orang 
tua dalam kegiatan 

Kegiatan sekolah RM3 

13 Strategi Peningkatan 
Kinerja Komite 

Pengembangan 
kapasitas 

Adanya 
pembinaan 

Kegiatan pelatihan 
atau pembinaan 

Sekolah RM4 

14 Strategi Peningkatan 
Kinerja Komite 

Evaluasi 
internal 

Monitoring 
kinerja 

Proses refleksi 
kegiatan 

Rapat evaluasi RM4 

15 Strategi Peningkatan 
Kinerja Komite 

Kolaborasi 
strategis 

Sinergi 
stakeholder 

Pola kerja sama baru Kegiatan bersama RM4 

16 Strategi Peningkatan 
Kinerja Komite 

Inovasi Praktik baru Ide dan program 
inovatif 

Program sekolah RM4 

 
 

B. Format Lembar Observasi Penelitian 
1) Identitas Observasi 

Hari/Tanggal : …………………………. 
Waktu : …………………………. 
Tempat : …………………………. 
Kegiatan yang Diamati : …………………………. 
 

2) Petunjuk Pengisian 
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Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai dan tuliskan catatan pada kolom deskripsi. 
Skala penilaian: 

• 4 = Sangat Baik 
• 3 = Baik 
• 2 = Cukup 
• 1 = Kurang 

 
3) Lembar Observasi 

No Fokus / Aspek yang 
Diamati 

Indikator Observasi Skala Makna Deskripsi Temuan 
1 2 3 4 

1 Akuntabilitas: 
Pelaksanaan program 
komite 

Kegiatan komite 
berjalan sesuai rencana 

     

2 Akuntabilitas: 
Transparansi 

Informasi kegiatan 
dipublikasikan 

     

3 Akuntabilitas: 
Dokumentasi 

Arsip kegiatan tersedia 
dan tertata 

     

4 Akuntabilitas: 
Prosedur kerja 

Kegiatan sesuai 
mekanisme yang 
disepakati 

     

5 Efektivitas: 
Keterlibatan komite 

Komite hadir dan aktif 
dalam kegiatan 

     

6 Efektivitas: 
Dukungan 
pembelajaran 

Komite mendukung 
proses belajar siswa 

     

7 Efektivitas: 
Kolaborasi 

Interaksi komite–

sekolah berjalan baik 
     

8 Efektivitas: 
Pengambilan 
keputusan 

Komite terlibat dalam 
kebijakan sekolah 

     

9 Faktor: Komunikasi Komunikasi 
antarstakeholder 
berjalan lancar 

     

10 Faktor: Motivasi Anggota komite 
menunjukkan 
antusiasme 

     

11 Faktor: Dukungan 
sekolah 

Sekolah memfasilitasi 
kegiatan komite 

     

12 Faktor: Partisipasi 
orang tua 

Orang tua terlibat 
dalam kegiatan sekolah 

     

13 Strategi: 
Pengembangan 
kapasitas 

Ada 
pembinaan/pelatihan 
komite 

     

14 Strategi: Evaluasi 
internal 

Ada monitoring kinerja 
komite 

     

15 Strategi: Inovasi Ada praktik baru dari 
komite sekolah 

     

 
4) Catatan Khusus Observer 

Temuan penting, situasi khusus, atau hal unik selama observasi: 
......................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................
...................................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................................... 
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3. STUDI DOKUMENTASI 
A. Pedoman Studi Dokumentasi 

No Kategori 
Informasi / 

Fokus Penelitian 

Aspek yang 
Diteliti 

Jenis 
Dokumen 

yang Dikaji 

Sumber 
Dokumen 

Bentuk Data 
yang 

Dikumpulkan 

Ket 

1 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Program kerja 
komite 

Dokumen 
program kerja 
tahunan 

Komite 
sekolah 

Isi program, 
tujuan, jadwal 

RM1 

2 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Laporan 
kegiatan 

Laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 

Komite 
sekolah 

Bukti kegiatan, 
notulensi 

RM1 

3 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Laporan 
keuangan 

Rekap 
penggunaan 
dana 

Bendahara 
komite 

Rincian 
pemasukan dan 
pengeluaran 

RM1 

4 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Transparansi Dokumen 
sosialisasi 

Sekolah/komite Pengumuman, 
berita acara 

RM1 

5 Akuntabilitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Kepatuhan 
regulasi 

SK 
kepengurusan 
komite 

Sekolah Struktur 
organisasi dan 
tugas 

RM1 

6 Efektivitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Ketercapaian 
program 

Laporan 
evaluasi 
program 

Komite 
sekolah 

Hasil capaian 
program 

RM2 

7 Efektivitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Dukungan 
pembelajaran 

Dokumen 
bantuan sarana 

Sekolah/komite Daftar 
bantuan/fasilitasi 

RM2 

8 Efektivitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Keterlibatan 
kebijakan 

Notulen rapat 
sekolah 

Sekolah Keputusan 
bersama 

RM2 

9 Efektivitas 
Kinerja Komite 
Sekolah 

Kolaborasi MoU atau 
berita acara 

Sekolah/komite Bentuk kerja 
sama 

RM2 

10 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Kompetensi Data 
keanggotaan 
komite 

Komite 
sekolah 

Latar belakang 
anggota 

RM3 

11 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Komunikasi Arsip surat-
menyurat 

Sekolah/komite Intensitas 
komunikasi 

RM3 

12 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Dukungan 
sekolah 

Jadwal 
kegiatan 
bersama 

Sekolah Agenda kegiatan RM3 

13 Faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Komite 

Partisipasi 
orang tua 

Daftar hadir 
rapat 

Sekolah Tingkat 
kehadiran wali 
murid 

RM3 

14 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 

Pengembangan 
kapasitas 

Dokumen 
pelatihan 
komite 

Sekolah/komite Materi pelatihan RM4 

15 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 

Evaluasi 
kinerja 

Laporan 
monitoring 

Sekolah Catatan evaluasi RM4 

16 Strategi 
Peningkatan 
Kinerja Komite 

Inovasi 
program 

Program 
pengembangan 
baru 

Komite 
sekolah 

Rencana dan 
realisasi 
program 

RM4 
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B. Format Checklist Studi Dokumentasi Penelitian 
1) Identitas Pengumpulan Dokumen 

Hari/Tanggal : ………………………. 
Tempat : ………………………. 
Peneliti : ………………………. 
Sumber Dokumen : ………………………. 
Penanggung Jawab Dokumen : ………………………. 
 

2) Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda (✓) jika dokumen tersedia, dan (×) jika tidak tersedia. 
Lengkapi kolom catatan untuk menjelaskan kondisi dokumen. 
 

3) Checklist Studi Dokumentasi 
No Fokus / 

Aspek 
Jenis Dokumen Ketersediaan Kondisi 

Dokumen 

Makna / 
Kesimpulan 

Temuan 

Ket 
Ya Tidak 

1 Akuntabilitas Program kerja 
komite sekolah 

    RM1 

2 Akuntabilitas SK kepengurusan 
komite 

    RM1 

3 Akuntabilitas Laporan kegiatan 
komite 

    RM1 

4 Akuntabilitas Laporan keuangan 
komite 

    RM1 

5 Akuntabilitas Notulen rapat 
komite 

    RM1 

6 Efektivitas Dokumen evaluasi 
program 

    RM2 

7 Efektivitas Data 
bantuan/fasilitasi 
komite 

    RM2 

8 Efektivitas Berita acara 
keputusan bersama 

    RM2 

9 Efektivitas Dokumen kerja 
sama sekolah–

komite 

    RM2 

10 Faktor 
Kinerja 

Data keanggotaan 
komite 

    RM3 

11 Faktor 
Kinerja 

Arsip surat-
menyurat 

    RM3 

12 Faktor 
Kinerja 

Daftar hadir rapat     RM3 

13 Faktor 
Kinerja 

Jadwal kegiatan 
bersama 

    RM3 

14 Strategi Dokumen pelatihan 
komite 

    RM4 

15 Strategi Laporan monitoring 
kinerja 

    RM4 

16 Strategi Program inovasi 
komite 

    RM4 

17 Mutu Sekolah RKS/RKAS     RM2/ 
RM4 

18 Mutu Sekolah Data prestasi siswa     RM2 
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19 Mutu Sekolah Program 
peningkatan mutu 

    RM2 

20 Mutu Sekolah Dokumen layanan 
peserta didik 

    RM2 

 
4) Ringkasan Temuan Dokumentasi 

Gambaran umum hasil studi dokumen: 
...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
1. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 1 : Akuntabilitas kinerja komite sekolah dalam peningkatan mutu sekolah 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Setiap program komite 

direncanakan bersama sekolah 

dan disesuaikan dengan RKS. 

Terdapat keselarasan (alignment) 

antara program komite dan 

perencanaan sekolah, 

menunjukkan akuntabilitas pada 

tahap perencanaan. 
2 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Program disusun melalui 

musyawarah, dikonsultasikan 

dengan kepala sekolah, dan 

dievaluasi setelah kegiatan. 

Menunjukkan adanya mekanisme 

akuntabilitas internal melalui 

partisipasi dan evaluasi bersama. 

3 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Terdapat notulen, daftar hadir, dan 

laporan kegiatan yang diarsipkan. 
Akuntabilitas administratif telah 

berjalan melalui dokumentasi 

kegiatan, meskipun masih 

bersifat dasar. 
4 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Laporan keuangan dibuat dan 

disampaikan dalam rapat komite 

serta diketahui kepala sekolah. 

Transparansi finansial telah 

diterapkan, meskipun masih 

terbatas pada forum internal. 
5 Anggota 

Komite 

(AKM01) 

Semua anggota dilibatkan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan. 

Menunjukkan prinsip partisipatif 

dalam pengelolaan program 

sebagai bagian dari akuntabilitas. 
6 Anggota 

Komite 

(AKM02) 

Dilakukan evaluasi bersama 

setelah kegiatan selesai. 
Adanya refleksi kolektif sebagai 

bentuk evaluasi, meskipun belum 

berbasis indikator kinerja. 
7 Guru 

(GR02) 
Program komite dirasakan 

manfaatnya dan disampaikan 

sebelum pelaksanaan. 

Program komite memberikan 

dampak nyata terhadap dukungan 

pembelajaran dan komunikasi 

internal sekolah. 
8 Orang Tua 

(OT04) 
Mengetahui kegiatan komite, 

tetapi tidak selalu menerima 

laporan tertulis rinci. 

Transparansi ada, namun 

distribusi laporan tertulis belum 

optimal kepada seluruh 

stakeholder. 
9 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Komite sudah berfungsi baik, 

tetapi perlu penguatan 

dokumentasi dan evaluasi terukur. 

Menunjukkan kebutuhan 

peningkatan akuntabilitas 

berbasis kinerja dan sistem 

evaluasi. 
10 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Pelaporan dilakukan secara lisan 

dan tertulis melalui rapat dan 

notulen. 

Terdapat sistem pelaporan 

internal yang berjalan cukup baik 

secara administratif. 

Lampiran 2 
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11 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Laporan kepada orang tua 

disampaikan saat rapat atau 

melalui surat edaran. 

Mekanisme pelaporan kepada 

masyarakat sudah ada, tetapi 

masih bersifat konvensional. 
12 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Setiap rapat orang tua dibuatkan 

berita acara dan disampaikan 

program. 

Dokumentasi pelaporan tersedia, 

namun belum tentu terdistribusi 

secara luas. 
13 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Laporan keuangan disampaikan 

secara rinci dalam rapat. 
Transparansi keuangan cukup 

baik, tetapi masih berbasis forum 

lisan. 
14 Orang Tua 

(OT02) 
Laporan hanya disampaikan 

secara umum dan tidak selalu 

tertulis. 

Keterbatasan akses terhadap 

laporan tertulis menunjukkan 

akuntabilitas eksternal belum 

optimal. 
15 Orang Tua 

(OT07) 
Tidak semua orang tua menerima 

laporan lengkap. 
Distribusi informasi belum 

merata, memengaruhi tingkat 

transparansi publik. 
16 Guru 

(GR01) 
Kegiatan komite diketahui sebagai 

hasil koordinasi dengan sekolah. 
Menunjukkan adanya sinergi 

kelembagaan antara komite dan 

sekolah. 
17 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Pelaporan perlu dibuat lebih 

sistematis dan terbuka. 
Menegaskan perlunya sistem 

pelaporan formal berbasis 

dokumen periodik. 
18 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite dibentuk sesuai regulasi 

dan tidak masuk ranah teknis 

pembelajaran. 

Kepatuhan terhadap regulasi telah 

terpenuhi pada aspek struktur dan 

fungsi. 
19 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Komite hanya memberi 

pertimbangan, bukan pengambil 

keputusan utama. 

Pemahaman peran komite sebagai 

advisory body sudah sesuai 

regulasi. 
20 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Penggalangan dana dilakukan 

secara musyawarah dan sukarela. 
Praktik sesuai dengan prinsip 

regulasi (non-pungutan). 

21 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Tidak ada penetapan iuran wajib, 

semua berdasarkan kesepakatan. 
Kepatuhan terhadap regulasi 

pengelolaan dana pendidikan. 

22 Orang Tua 

(OT05) 
Tidak ada paksaan dalam 

pemberian sumbangan. 
Validasi eksternal bahwa praktik 

komite sesuai prinsip sukarela. 
23 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Pemahaman regulasi perlu 

diperkuat agar tidak hanya 

berbasis kebiasaan. 

Menunjukkan kelemahan pada 

aspek literasi regulasi dan 

implementasi berbasis kebijakan. 
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2. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 2 : Efektivitas kinerja komite sekolah, 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Program difokuskan pada sarana 

prasarana, partisipasi orang tua, 

dan kegiatan sekolah; sebagian 

besar terlaksana meskipun ada 

penyesuaian. 

Program komite umumnya 

terealisasi, menunjukkan 

efektivitas pada aspek 

implementasi, namun belum 

sepenuhnya optimal. 
2 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Program seperti perbaikan 

fasilitas dan kegiatan sekolah 

telah terealisasi dan membantu 

sekolah. 

Ketercapaian program 

berkontribusi langsung terhadap 

dukungan operasional sekolah. 

3 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Dampak terhadap hasil belajar 

belum diukur secara khusus, tetapi 

suasana belajar lebih kondusif. 

Efektivitas lebih terlihat pada 

dampak tidak langsung 

(lingkungan belajar), belum pada 

outcome akademik terukur. 
4 Guru 

(GR02) 
Perbaikan fasilitas membuat 

pembelajaran lebih tertib dan 

nyaman. 

Dukungan komite meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran 

secara non-akademik. 
5 Orang Tua 

(OT10) 
Program komite sebagian besar 

terlaksana dan terlihat hasilnya. 
Persepsi positif stakeholder 

menunjukkan legitimasi 

efektivitas program. 
6 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Efektivitas perlu didukung 

indikator keberhasilan yang 

terukur dan terdokumentasi. 

Menunjukkan kelemahan pada 

aspek evaluasi berbasis kinerja 

(outcome). 
7 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite membantu kebutuhan 

pembelajaran terutama fasilitas 

dan kegiatan murid. 

Peran komite sebagai supporting 

agency berjalan efektif. 

8 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Komite fokus pada pemenuhan 

kebutuhan pendukung 

pembelajaran melalui koordinasi 

dengan orang tua. 

Peran komite bersifat fasilitatif 

dan tidak masuk ranah pedagogis 

langsung. 

9 Guru 

(GR03) 
Dukungan kegiatan dan fasilitas 

membantu guru lebih fokus 

mengajar. 

Efektivitas komite meningkatkan 

efisiensi kerja guru. 

10 Guru 

(GR05) 
Lingkungan yang lebih baik 

membuat pembelajaran lebih 

tertib. 

Lingkungan belajar yang 

kondusif menjadi dampak nyata 

kontribusi komite. 
11 Orang Tua 

(OT08) 
Orang tua dilibatkan dalam 

program untuk mendukung 

pembelajaran. 

Partisipasi orang tua memperkuat 

efektivitas program komite. 
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12 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Perlu penguatan peran komite 

dalam program mutu seperti 

literasi dan numerasi. 

Menunjukkan peluang 

peningkatan efektivitas pada 

aspek akademik. 
13 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite dilibatkan dalam 

pembahasan kebijakan yang 

berkaitan dengan dukungan 

masyarakat. 

Komite berperan dalam 

pengambilan keputusan secara 

formal. 

14 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Komite memberikan masukan 

dalam rapat terkait program 

sekolah. 

Peran advisory (pemberi 

pertimbangan) telah berjalan. 

15 Anggota 

Komite 

(AKM01) 

Anggota diberi kesempatan 

menyampaikan pendapat sebelum 

keputusan ditetapkan. 

Partisipasi komite bersifat 

konsultatif-partisipatif. 

16 Guru 

(GR04) 
Kebijakan terkait masyarakat 

melalui koordinasi dengan 

komite. 

Sinergi kelembagaan antara 

sekolah dan komite berjalan baik. 

17 Orang Tua 

(OT09) 
Komite dilibatkan dalam rapat 

yang berkaitan dengan kegiatan 

sekolah. 

Keterlibatan komite diketahui 

oleh stakeholder, meningkatkan 

transparansi. 
18 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Partisipasi komite perlu lebih 

substantif dan terdokumentasi 

dalam kebijakan. 

Kelemahan pada kualitas 

partisipasi dan dokumentasi 

kontribusi komite. 
 

3. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 
Fokus 3 : Faktor-faktor yang memengaruhi akuntabilitas dan efektivitas kinerja komite 

sekolah 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Sebagian besar pengurus belum 

memiliki latar belakang 

manajemen pendidikan, namun 

berusaha memahami tugas melalui 

arahan kepala sekolah dan 

pengalaman. 

Kompetensi anggota masih 

terbatas secara formal, tetapi 

terdapat upaya adaptasi berbasis 

pengalaman (learning by doing). 

2 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Belum pernah ada pelatihan 

khusus, pemahaman diperoleh 

dari koordinasi dengan sekolah. 

Penguatan kapasitas belum 

sistematis; kompetensi 

berkembang secara kontekstual 

tanpa dukungan pelatihan formal. 
3 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Menjalankan tugas secara 

sukarela karena kepedulian 

terhadap pendidikan anak. 

Motivasi intrinsik tinggi berbasis 

nilai sosial, menjadi kekuatan 

utama keberlanjutan kinerja 

komite. 
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4 Anggota 

Komite 

(AKM02) 

Merasa memiliki tanggung jawab 

moral sebagai orang tua untuk 

mendukung sekolah. 

Motivasi berbasis tanggung 

jawab sosial memperkuat 

komitmen, namun berpotensi 

fluktuatif karena faktor eksternal. 
5 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Komunikasi dilakukan melalui 

rapat rutin dan grup komunikasi. 
Komunikasi internal sudah 

berjalan, namun masih bersifat 

informal dan belum terstruktur 

sistematis. 
6 Anggota 

Komite 

(AKM01) 

Tidak semua anggota bisa hadir 

dalam rapat karena kesibukan, 

sehingga informasi harus diulang. 

Konsistensi komunikasi dan 

partisipasi menjadi kendala 

efektivitas koordinasi internal. 
7 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komunikasi internal komite 

berjalan baik, tetapi perlu 

ditingkatkan konsistensinya. 

Koordinasi sudah berjalan, 

namun membutuhkan penguatan 

sistem komunikasi agar lebih 

efektif. 
8 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Kapasitas pengurus dan 

komunikasi internal sangat 

memengaruhi kinerja komite. 

Faktor internal (kompetensi dan 

komunikasi) merupakan 

determinan utama akuntabilitas 

dan efektivitas. 
9 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Sekolah terbuka dan selalu 

mengajak komite berdiskusi 

dalam setiap program. 

Dukungan sekolah menjadi faktor 

eksternal utama yang 

memperkuat sinergi dan 

efektivitas kinerja. 
10 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite dipandang sebagai mitra 

strategis dalam kebijakan sekolah. 
Relasi kemitraan yang kuat 

meningkatkan legitimasi dan 

peran komite dalam tata kelola 

sekolah. 
11 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Dukungan sekolah perlu 

diformalkan dalam perencanaan 

yang lebih sistematis. 

Sinergi sudah ada, tetapi perlu 

institusionalisasi dalam 

perencanaan berbasis sistem. 
12 Orang Tua 

(OT01) 
Orang tua hadir dalam rapat jika 

berkaitan dengan program yang 

melibatkan mereka. 

Partisipasi orang tua cukup baik 

pada program tertentu, terutama 

yang relevan langsung. 
13 Orang Tua 

(OT06) 
Tidak semua orang tua aktif 

karena kesibukan kerja. 
Partisipasi orang tua belum 

merata, menjadi kendala dalam 

optimalisasi program komite. 
14 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Partisipasi orang tua cukup baik 

tetapi belum merata. 
Variasi partisipasi memengaruhi 

efektivitas pelaksanaan dan 

legitimasi program. 
15 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Selalu berpedoman pada regulasi 

dalam melibatkan komite. 
Regulasi menjadi dasar normatif 

pelaksanaan peran komite. 
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16 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Memahami bahwa komite tidak 

boleh melakukan pungutan dan 

harus sesuai aturan. 

Terdapat kesadaran normatif 

terhadap regulasi, meskipun 

belum sepenuhnya mendalam. 
17 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Pemahaman regulasi perlu 

diperkuat agar menjadi pedoman 

nyata, bukan hanya formalitas. 

Literasi regulasi masih perlu 

ditingkatkan agar implementasi 

lebih akuntabel dan sistematis. 
 
4. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 4 : Faktor-faktor yang memengaruhi akuntabilitas dan efektivitas kinerja komite 

sekolah 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Program komite disusun melalui 

rapat bersama, tetapi belum 

dilengkapi indikator keberhasilan 

yang jelas. 

Perencanaan sudah partisipatif, 

namun belum berbasis indikator 

kinerja yang terukur (belum 

strategis). 
2 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Program disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah, tetapi belum 

ada analisis tertulis atau evaluasi 

formal sebelumnya. 

Perencanaan masih bersifat 

responsif dan belum 

menggunakan pendekatan 

berbasis data (data-driven 

planning). 
3 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite membantu perencanaan, 

tetapi perlu perencanaan yang 

lebih terstruktur. 

Diperlukan penguatan sistem 

perencanaan agar kontribusi 

komite lebih optimal dan terarah. 
4 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Belum pernah ada pelatihan 

khusus, belajar dari pengalaman. 
Kapasitas anggota masih terbatas; 

kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi 

sangat mendesak. 
5 Anggota 

Komite 

(AKM01) 

Pelatihan atau pembinaan akan 

sangat membantu dalam 

menjalankan tugas. 

Terdapat kebutuhan nyata 

terhadap capacity building untuk 

meningkatkan profesionalitas 

komite. 
6 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Peningkatan kinerja harus dimulai 

dari penguatan kapasitas 

pengurus. 

Penguatan kapasitas merupakan 

strategi utama dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan 

efektivitas. 
7 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Evaluasi dilakukan setelah 

kegiatan, tetapi masih bersifat 

umum tanpa indikator khusus. 

Mekanisme evaluasi sudah ada, 

namun belum sistematis dan 

belum berbasis instrumen terukur. 
8 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Pengawasan dilakukan melalui 

koordinasi dengan sekolah dan 

laporan bendahara. 

Fungsi pengawasan berjalan, 

tetapi masih bergantung pada 

pihak sekolah dan belum mandiri. 
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9 Bendahara 

Komite 

(BKM) 

Pencatatan keuangan dilakukan 

dan disampaikan dalam rapat. 
Transparansi keuangan sudah 

berjalan, namun belum 

terdokumentasi dalam sistem 

pelaporan formal. 
10 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite sudah mengawasi, tetapi 

perlu format evaluasi yang lebih 

sistematis dan tertulis. 

Diperlukan penguatan sistem 

monitoring dan evaluasi berbasis 

dokumen dan indikator kinerja. 
11 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Tanpa mekanisme pengawasan 

yang jelas, sulit mengukur 

efektivitas kinerja. 

Sistem monev menjadi kunci 

dalam mewujudkan akuntabilitas 

berbasis kinerja. 
12 Ketua 

Komite 

(KKM) 

Komite dilibatkan dalam rapat 

penting terkait program dan 

sarana prasarana. 

Partisipasi struktural sudah 

berjalan dalam pengambilan 

keputusan sekolah. 
13 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Komite menjadi mitra dalam 

menyampaikan aspirasi orang tua. 
Kolaborasi berfungsi sebagai 

jembatan antara sekolah dan 

masyarakat (fungsi mediasi 

berjalan). 
14 Anggota 

Komite 

(AKM02) 

Partisipasi masih cenderung 

menunggu informasi dari sekolah. 
Partisipasi masih bersifat reaktif, 

belum proaktif dalam 

memberikan gagasan strategis. 
15 Sekretaris 

Komite 

(SKM) 

Perlu pembagian peran yang lebih 

jelas agar tidak tumpang tindih. 
Struktur peran belum optimal; 

diperlukan kejelasan job 

description dalam kolaborasi. 
16 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Kolaborasi ideal adalah kemitraan 

sejajar, bukan hanya pendukung 

administratif. 

Diperlukan transformasi menuju 

partnership governance 

(kemitraan strategis). 
 
 



152 
 

SK Pembimbingan Tesis 
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Surat Permohonan Izin dan Surat Tugas Penelitian  

 

 

  

Lampiran 4 



154 
 

Surat Izin Penelitian  

 

  

Lampiran 5 



155 
 

Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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PROFIL SEKOLAH LOKASI PENELITIAN 

 

SD Negeri Kutabima 02 Cimanggu merupakan satuan pendidikan dasar yang 

berada di bawah naungan pemerintah daerah dan berlokasi di Desa Kutabima, Kecamatan 

Cimanggu, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, sekolah ini 

beralamat di Jl. Kutamanik RT 04/03, yang berada dalam lingkungan masyarakat 

pedesaan dengan karakteristik sosial ekonomi berbasis pertanian. Sekolah ini memiliki 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20300351 dan telah berdiri sejak tahun 1975 

berdasarkan Surat Keputusan pendirian Nomor 421.2/32/34/1975. Dalam 

operasionalnya, sekolah dipimpin oleh kepala sekolah dengan dukungan tenaga pendidik 

dan kependidikan yang berjumlah 8 orang guru serta 2 orang tenaga kependidikan. Dari 

aspek akreditasi, SD Negeri Kutabima 02 Cimanggu telah memperoleh akreditasi B, yang 

menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar nasional pendidikan dengan 

kategori baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, sekolah saat ini menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan sistem penyelenggaraan pendidikan selama lima hari sekolah (full day 

school).  Jumlah peserta didik tercatat sebanyak 105 siswa, yang terdiri dari 43 siswa laki-

laki dan 62 siswa perempuan, dengan distribusi pada enam rombongan belajar (kelas I 

sampai VI). Rasio siswa terhadap guru tergolong cukup ideal, sehingga mendukung 

efektivitas proses pembelajaran di kelas.  Dari sisi sarana dan prasarana, sekolah memiliki 

luas lahan sekitar 1.600 m² dengan fasilitas berupa ruang kelas, ruang perpustakaan, serta 

fasilitas sanitasi siswa. Kondisi ruang kelas secara umum berada dalam kategori layak 

digunakan. Namun demikian, sekolah belum memiliki fasilitas laboratorium dan akses 

internet yang memadai, sehingga masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dalam 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi.  
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Dalam penyelenggaraan pendidikan, SD Negeri Kutabima 02 Cimanggu 

menerapkan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yang menekankan pada 

kemandirian, partisipasi masyarakat, serta transparansi dalam pengelolaan pendidikan. 

Hal ini tercermin dari adanya peran aktif komite sekolah dalam mendukung berbagai 

program peningkatan mutu pendidikan. SDN Kutabima 02 menjadi konteks yang relevan 

untuk mengkaji bagaimana komite sekolah menjalankan fungsi pertimbangan, 

pendukung, pengontrol, dan mediator dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Kondisi faktual sekolah yang menunjukkan adanya praktik kolaborasi antara pihak 

sekolah dan komite, namun masih menghadapi keterbatasan dalam aspek akuntabilitas 

berbasis kinerja dan efektivitas berbasis outcome, menjadikan sekolah ini sebagai lokasi 

penelitian yang representatif. Lebih lanjut, karakteristik SDN Kutabima 02 yang memiliki 

dukungan masyarakat yang cukup baik, namun dengan tingkat partisipasi yang belum 

merata, memberikan ruang analisis yang mendalam terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja komite sekolah. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yang tidak 

hanya mengevaluasi tingkat akuntabilitas dan efektivitas kinerja komite, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor determinan serta merumuskan strategi peningkatan kinerja yang 

kontekstual. 

Dengan demikian, profil SDN Kutabima 02 tidak hanya berfungsi sebagai 

deskripsi umum satuan pendidikan, tetapi juga sebagai landasan empiris dalam 

menganalisis peran dan kinerja komite sekolah dalam kerangka peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah ini menjadi locus yang tepat untuk mengevaluasi sejauh mana 

komite sekolah berkontribusi secara nyata terhadap kualitas tata kelola dan layanan 

pendidikan, serta bagaimana strategi penguatan kinerja dapat dirumuskan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 


